




1.1 Latar Belakang  
Industri kendaraan roda dua merupakan salah satu industri yang potensial di 
Indonesia. Penjualan sepeda motor diperkirakan tumbuh antara 7,5% sampai 7,8% 
ditahun 2014. Sepeda motor yang paling banyak tersebar dimasyarakat adalah 
jenis automatic, cub dan sport, dimana penjualan terbesar adalah jenis skuter 
(automatic) sebesar 63%, kemudian diikuti oleh motor bebek (cub) sebesar 
23,5%, dan sisanya adalah sepeda motor sport sebesar 13,5% (Ulyah, 2014). 
Sepeda motor merupakan alat transportasi yang paling diminati oleh 
penduduk Indonesia khususnya daerah perkotaan karena bentuk motor yang 
ramping sehingga dapat membelah kemacetan kota (Ulyah, 2014). Selain itu, 
harga yang terjangkau merupakan salah satu alasan banyaknya pengguna sepeda 
motor di Indonesia. Demikian juga pada Provinsi Riau kususnya Kota Pekanbaru 
juga memiliki pengguna sepeda motor terbesar di Riau (Dipenda, 2016). Dengan 
rata-rata setiap kepala keluarga memiliki minimum satu kendaraan bermotor 
(Dipenda, 2016). Semakin berkembangnya industri sepeda motor, memungkinkan 
munculnya perusahaan yang berkaitan dengan sepeda motor tersebut, seperti 
dealer, bengkel, showroom, dan perusahaan pembayaran sepeda motor. 
PT. Mega Central Finance (MCF) adalah perusahaan pembiayaan sepeda 
motor yang berkembang pesat, yang didirkan pada 24 September 2007. PT. MCF 
memiliki misi yaitu menjadi perusahaan pembiayaan pilihan dan dipercaya 
konsumen dalam memberikan solusi pembiayaan dengan pelayanan terbaik dan 
dapat diandalkan, sehingga memberikan hasil yang memuaskan bagi stakeholder 
(www.mcf.co.id, 2007). Kendaraan yang dijual oleh PT. MCF adalah merk Honda 
dengan banyak varian-varian motor. Oleh karena itu, pihak perusahaan  sering 
mengalami kendala dalam penentuan waktu yang tepat untuk melakukan promosi, 
selain itu perusahan juga kesulitan untuk menentukan jumlah penyediaan varian 
barang karena konsumen memiliki selera berbeda dalam memilih varian motor.  
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, PT. MCF sering 
mengalami kesulitan dalam hal promosi dan pendistribusian produk yang akan 
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dipasarkan, ketidaksesuaian produk dengan keinginan masyarakat dapat 
merugikan bagi perusahaan, dimana akan banyak produk yang tidak terjual 
nantinya. Perusahaan menginginkan adanya inovasi baru berupa prediksi yang 
dapat memberikan gambaran tentang produk yang paling diminati oleh 
masyarakat dan waktu yang tepat untuk melakukan promosi produk mereka 
nantinya. 
Dalam satu hari, disebuah perusahaan bisa terjadi banyak transaksi, 
terutama pada proses distribusi penjualan sepeda motor. Karena jumlahnya yang 
sangat banyak, data sulit untuk dianalisa. Dari data yang sangat banyak tersebut 
perusahaan ingin adanya pengolahan data lebih lanjut untuk menemukan 
informasi atau pengetahuan baru yang berguna untuk pembantu dalam mengambil 
keputusan, dalam hal ini yaitu menentukan waktu yang tepat dalam promosi dan 
dalam mendistribusikan sepeda motor ke perusahaan target distribusinya. 
Informasi yang dibutuhkan adalah mengklasifikasikan keterkaitan suatu 
perusahaan target pendistribusiannya sehingga perusahaan memiliki bekal 
pengetahuan dan aturan dalam pendistribusiannya (Swara, 2011). 
Persaingan perusahaan yang bergerak dibidang yang sama membuat para 
pemimpin perusahaan harus menemukan strategi yang dapat menjamin 
kelangsungan bisnis  mereka (Sitio, 2015). Setiap perusahaan memiliki 
ketersediaan data yang melimpah dan berkelanjutan. Hal ini melahirkan 
kebutuhan akan adanya teknologi yang dapat digunakan untuk membangkitkan 
pengetahuan-pengetahuan baru, yang dapat membantu dalam pengaturan strategi 
dalam menjalankan bisnis (Rahmawati, 2013). Prediksi pola perilaku konsumen 
akan sangat penting bagi perusahaan yang bergerak dibidang penjualan barang, 
dimana dengan adanya prediksi minat konsumen perusahaan  dapat mengambil 
suatu keputusan atau strategi yang benar dan tepat bagi konsumennya dimasa 
yang akan datang. Dalam ilmu komputer atau tenknologi informasi  dikenal istilah 
data mining untuk melakukan analisis terkait prediksi. 
Data mining merupakan penambangan atau penemuan informasi baru 
dengan mencari pola atau aturan tertentu dari sejumlah data dalam jumlah besar 
yang diharapkan dapat mengatasi kondisi tersebut. Dua dari algoritma terkenal 
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yang sering digunakan dalam data klasifikasi data mining adalah 
Backpropagation Neural Network (BPNN) dan Naïve Bayes Classifier (NBC) 
(Bhuvaneswari, 2012). NBC adalah klasifikasi statistik yang dapat memperdiksi 
probabilitas sebuah class. NBC didasarkan pada teorema bayes yang memiliki 
kemampuan klasfifikasi serupa dengan decisien tree dan neural network. NBC 
terbukti memiliki akurasi dan kecepatan yang tinggi saat diaplikasikan ke dalam 
database dengan data yang besar (Tsangaratos, 2016). NBC sangat baik 
digunakan dalam mengklasifikasi data yang kompleks dan lebih unggul jika 
dibandingankan dengan decision tree (Korada dkk, 2012). 
Penelitian sebelumnya tentang perbandingan alogritma decision tree dan 
Naive Bayes dalam memprediksi kebangkrutan dengan nilai akurasi pada data 
numerik pada decision tree sebesar 96,97% dan data kategori sebesar 84,85%. 
Sedangkan algoritma naive bayes menghasilkan nilai yang lebih besar  
dibandingkan algoritma decisien tree yaitu 100% untuk data numerik dan 87,88% 
untuk data kategori (Oktafia, 2008). Penelitian tentang ramalan penjualan sepeda 
motor tentang pertimbangan pembelian sepeda motor  konsumen lebih memilih 
sepeda motor yang lebih irit bahan bakar, mengingat semakin tingginya harga 
bahan bakar (Bilondatu, 2013). Penelitian tentang pemantauan distribusi 
penjualan sepeda motor yang menghasilkan informasi pengklasifikasian  
keterkaitan atribut-atribut pada data distribusi penjualan sepeda motor terhadap 
perusahaan target pendistribusian dalam bentuk pohon keputusan (Swara, 2010). 
Penelitian lainnya yang menggunakan metode naive bayes classifier tentang 
perbandingan logistic regression dan NBC dalam penilaian kerentanan longsor,  
dimana dengan hasil penelitiannya yang menyebutkan bahwa NBC memiliki 
kemampuan generalisasi yang lebih baik dibandingkan dengan logistic regression. 
Dari hasil penelitian tersebut diperoleh kesimpulan bahwa NBC lebih handal 
digunakan untuk memprediksi peta kerentanan longsor yang berguna bagi otoritas 
lokal dan nasional dan juga lembaga-lembaga ilmiah dalam rangka mengevaluasi 




Penelitian menggunakan metode regresi linear untuk prediksi nilai ujian 
dengan kesimpulan bahwa regresi linear dapat digunakan untuk melakukan 
perdiksi data berdasarkan data sebelumnya (Andriani, 2010). Selain itu, penelitian 
lain yang menggunakan metode regresi linear untuk prediksi kebutuhan listrik 
jangka panjang. Hasil dari penelitian tersebut adalah konsumsi energi listik di 
Provinsi Lampung setiap tahunnya mengalami peningkatan yang tidak terlalu 
signifikan dibandingkan tahun sebelumnya (Syafrudin dkk, 2011). 
Oleh karena itu, pada penelitian ini menggunakan metode NBC untuk 
memprediksi pola perilaku pembelian sepeda motor dan metode regresi linear 
untuk memprediksi jumlah kebutuhan sepeda motor setiap bulannya. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka 
didapat rumusan masalah yaitu, bagaimana menerapkan data mining untuk 
memprediksi pola perilaku pembelian sepeda motor menggunakan algoritma 
naive bayes classifier. 
1.3 Batasan Masalah 
Dalam melakukan penelitian diperlukan batasan agar tidak menyimpang 
dari apa yang telah direncanakan. Adapun batasan masalah dalam penelitian 
Tugas Akhir ini, yaitu: 
1. Penelitian menggunakan dataset penjualan sepeda motor pada PT. Mega 
Finance Kota Pekanbaru mulai tahun 2013 sampai 2016 dengan total jumlah 
data 2.540 data. 
2. Atribut yang digunakan adalah waktu transaksi, tipe motor, varian motor, 
harga motor dan warna motor. 
3. Data yang digunakan adalah data penjualan sepeda motor baru merk Honda. 
4. Hasil analisa akan digunakan dalam penentuan waktu promosi dan 
pendirstribusian sepeda motor oleh PT. Mega Finance. 
5. Tools yang digunakan adalah Microsoft Excel yang kemudian 





1.4 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 
1. Untuk memprediksi pola terbaik dalam mempromosikan sepeda motor agar 
menjadi tepat sasaran dan menarik minat konsumen. 
2. Untuk menerapkan algoritma naive bayes classifier dan regresi linear 
sederhana kedalam bahasa pemrograman berbasis web yang akan digunakan 
sebagai sistem prediksi. 
1.5 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Dapat memberikan manfaat mengenai perkiraan penjualan varian motor 
dimasa yang akan datang bagi PT. Mega Finance.  
2. Dapat memberikan manfaat mengenai waktu yang tepat untuk melakukan 
promosi bagi PT. Mega Finance. 
3. Hasil analisa akan digunakan dalam rekomendasi penentuan pendistribusian 
sepeda motor oleh PT. Mega Finance. 
4. Mengetahui tingkat kecenderungan terhadap jenis motor yang diinginkan 
oleh konsumen. 
5. Perusahaan dapat mendistribusikan produknya sesuai dengan kebutuhan 
pasar. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini disusun untuk memberikan 
gambaran umum tentang penelitian. Sistematika penulisan Tugas Akhir ini terdiri  
dari lima bab, dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang deskripsi umum dari Tugas Akhir ini, yang meliputi 
latar belakang permasalahan, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dari 
pembahasan, manfaat yang didapatkan dari penelitian. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
 Bab ini akan membahas teori-teori yang berasal dari jurnal, buku, serta studi 
kepustakaan yang digunakan sebagai tinjauan pustaka dalam pembuatan 
laporan Tugas Akhir ini.  
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
 Bab ini akan membahas tentang metodologi penelitian yang digunakan 
dalam penyusunan Tugas Akhir ini. 
BAB IV ANALISA DAN HASIL 
 Bab ini menjelaskan tentang pembahasan permasalahan yang telah 
dirumuskan dengan menggunakan landasan teori yang mendukung dan 
disajikan secara rinci dan juga penyelesaian permasalan sesuai dengan 
metode yang digunakan. 
BAB V PENUTUP 
 Bab ini berisikan kesimpulan dari Tugas Akhir yang dibuat dan saran untuk 
penelitian selanjutnya. 
